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Teori graf termasuk dalam cabang ilmu matematika diskrit yang
merepresentasikan objek-objek diskrit dan hubungan antara objek-objek tersebut.
Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang dapat diterapkan pada
permasalahan di dunia nyata. Beberapa aplikasi dari teori graf terdapat pada bidang
sains, komputasi, dan arsitektur.

Salah satu konsep ilmu dalam teori graf yang dapat menyelesaikan permasalahan
adalah dimensi metrik. Pada tahun 1975, konsep dimensi metrik diperkenalkan oleh
Slater (Chartrand et al). Konsep tersebut muncul dari himpunan pembeda yang dikenal
dengan istilatocating set Himpunan pembedd’ didefinisikan sebagai himpunan dari
verticespada suatu graff sedemikian sehingga untuk setigrtexdi G menghasilkan
jarak yang berbeda terhadap setiegstexdi 1/7. Dimensi metrik adalah kardinalitas
terkecil dari himpunan pembeda. Himpunasolving dengan kardinalitas minimum
disebut himpunamesolving minimum, dan kardinalitas tersebut menyatakan dimensi
metrik dari G’ serta dinotasikan dengatim(G) (Harary, 2009). Sebuah himpunan
pembedall pada grafG dikatakan himpunan pembeda tak terisola®(-isolated
resolving setjika subgraf(17) diinduksi oleh titik (simpul) tak terisolasi. Kardinalitas
minimum dari himpunan pembeda tak terisolasi pada suatu graf dikatakaisolated
resolving number.r(G) (Chitra dan Arumugam, 2010).

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksploratif dan terapan.
Penelitian eksploratif adalah jenis penelitian yang bertujuan menggali hal-hal yang

ingin diketahui oleh peneliti dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar

Vil
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penelitian selanjutnya. Penelitian teragapplied researchjnerupakan penyelidikan

yang hati-hati, sistematik dan terus-menerus terhadap suatu masalah dengan
tujuan untuk digunakan dengan segera untuk keperluan tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari nilai dimensi metrik daon-isolated resolving segbada

graf khusus. Graf yang digunakan adalah graf kipas amalgamasi graf kipas
amal(F,,v = A,m), joint graf lintasan dan graf lingkaraR, + C,,, graf parasut

PC,, amalgamasi graf parasutnal(PC,,v = A, m), graf powerP,“, sakel graf
kipasshack(F,,v = 1,m), sakel graf parasuthack(PC,,,v = 1,m), sehingga pada

penelitian ini dihasilkan 8 teorema, antara lain:

1. Teorema 4.1Untukn > 7, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf
kipasF, adalahdim(F,) = [252] dannr(F,) = [2];

2. Teorema 4.2Untuk n > 5, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving set
Graf sakel parasutiack(PC,, v, m) adalahdim(shack(PC,,v,m)) = (|5 |m) dan
nr(shack(PCy,v,m)) = ([ 5]m) +m;

3. Teorema 4.3Untuk n > 6, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving set
amalgamasi graf kipagmnal(F,,v = A, m) adalah:

%, untukn = genap

nr(amal(F,,v=A,m)) =
M 4 1, untukn = ganjil;

4. Teorema 4.4Untuk n > 2 danm > 7, nilai dimensi metrik damon-isolated
resolving segraf joint P, +C,, adalahlim(P,+C,,) = | 5] + LmT*lj dannr(P,+
Cm) = [5] + 1755

5. Teorema 4.5Untukn > 5, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf
kipasShack(F,,v,m) adalah:

viii
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o4 1, untukn = gena
nr(Shack(F,,v,m)) = 2 genap

nm—3m = iil:
nmeSm 4 ]+ m, untukn = ganiil;

6. Teorema 4.6Untukn > 7, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf
parasut’C,, adalahdim(PC,,) = [*52] dannr(PC,,) = [2];

7. Teorema 4.7Untukn > 7, nilai dimensi metrik damon-isolated resolving sefraf

amalgamasi parasutnal (PC,,, v,n) adalah:

%5, untukn = genap
nr(amal(PCp,v = A,m)) =
MR+ 1, untukn = ganjil;

8. Teorema 4.8Untuk n > 4 danm > 6, nilai dimensi metrik damon-isolated
resolving segraf power lintasan dengan lingkar&,“ adalahiim(P,“) = 2n—3
dannr(P,“") =2n — 3.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori graf diperkenalkan pertama kali oleh L. Euler, matematikawan Swiss pada
tahun 1736 melalui penyelesaian tentang masalah jembatan Konigsberg menggunakan
teori graf. Graf adalah kumpulan titik atawde yang satu sama lain dihubungkan
oleh sisi atauedge. Suatu grafG(V(G), E(G)) terdiri atas himpunan berhingga
V(G) yang anggotanya disebut titikertex dan himpunan berhingga?(G)
dengan anggotanya disebut seilge dimana sisi tersebut merupakan pasangan
tak-terurut dari titik-titik yang berbeda pada(G). Teori graf merupakan cabang
iImu matematika diskrit yang memiliki banyak penerapan di berbagai ilmu seperti
fisika, biologi, arsitektur, transportasi, teknologi komputer, ekonomi, sosial dan
bidang lainnya. Teori graf juga dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan persoalan
- persoalan, seperfiravelling Salesperson ProblenChinese Postman Problem
Shortest PathElectrical Network ProblendanGraph Colorring(Rosen, 2003). Akan
tetapi, meskipun pada awalnya graf diciptakan untuk diterapkan dalam penyelesaian
kasus, namun graf telah mengalami perkembangan yang sangat luas didalam teori graf
itu sendiri, salah satunya tentang Dimensi MetMe(ric Dimensioi.

Secara matematigdyletric Dimensiondipelajari sejak tahun 1975 oleh Slater
yang kemudian dikembangkan lagi pada tahun 1976 oleh Harary dan Melter.
Dimensi metrik adalah kardinalitas minimum himpunan pembeadaolving set
padaG. Untuk titik-titik « dan v dalamgraph terhubungG, jarak d(u,v) adalah
panjang dari lintasan terpendek antaradlan v padaG. Untuk himpunan terurut
W = (Wi, Wy, ...,W,) dari titik-titik dalam graph terhubungG dan vertex r pada
G, adalah vektor-k(pasangan k-tuple).(v|W) = (d(v,w),d(v,ws),..., d(v, wg))
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2

menunjukkan representasi dari padal. HimpunanW dinamakan himpunan
pembeda resolving set G jika vertices G mempunyai representasi berbeda.
Himpunan resolving dengan kardinalitas minimum disebut himpungesolving
minimum, dan kardinalitas tersebut menyatakan dimensi metrik darserta
dinotasikan dengaiiim(G) (Harary, 2009). Sebuah himpunan pemb&daada graf

G dikatakan himpunan pembeda tak terisolasin-isolated resolving sgjika subgraf
(W) diinduksi oleh titik (simpul) tak terisolasi. Kardinalitas minimum dari himpunan
pembeda tak terisolasi pada suatu graf dikatakan-isolated resolving number
nr(G) (Chitra dan Arumugam, 2010).

Saifudin (2015) melakukan penelitian tentang dimensi metrik pada Graf Tangga
(L), Shackle Graf TanggéSL,,), Graf Komplemen(L,,), Graf Tangga TigaZ'C'L,,)
dan Graf komposis{L,)[L;]. Kemudian di tahun yang sama Fitriana (2015) juga
melakukan penelitian dimensi metrik pada Gf@édrtesiant ProductC;00F,, Graf
gShack(C?, P,,n), Graf Amal(Bs, n), Graf E E,,, Graf Cartesiant ProductV,(JFP,,
Graf Cartesiant ProductiV;JP,, Graf Cartesiant Productr} ;00P,, Graf C5s0P,.
Setelah itu Santi (2015) melakukan penelitian dimensi metrik pada Graf Kipas
Graf Kipas F»,,, ShacKFy,v,n), ShackFy, e, n), Amal(Fy,v,n), Graf Bintangs,,
Graf RodalV,,, gShackiWs, C}, n), Graf AntiprismaH,, dan Graf Prism@H; ., ).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka peneliti akan mengembangkan teori
metric dimensiondenganinduced subgraplyang bebas titik terisolasi atau biasa
disebut dengannpn-isolated resolving setpada graf khusus yaitu graf kipas,,
amalgamasi graf kipasmal(F,,v = A,m), joint graf lintasan dan graf lingkaran
P, + C,,, graf parasutPC,, amalgamasi graf parasutnal(PC,,v = A,m),
graf power P,“", sakel graf kipasshack(F,,v = 1,m), sakel graf parasut
shack(PC,,v = 1, m). Dalam penelitian ini ditentukan titik seminimal mungkin pada
graf dengan ketentuan semua titik yang tidak berfungsi selnagaisolated resolving

setharus memiliki jarak yang berbeda dengan semuariiik-isolated resolving set
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a.

Bagaimana menentukan kardinalitas elemen pada graf khusus dan graf hasil
operasi yaitu graf kipas,,, amalgamasi graf kipagnal(F,,,v = A, m), joint graf
lintasan dan graf lingkara®, + C,,, graf parasutPC,,, amalgamasi graf parasut
amal(PC,,v = A,m), graf powerP,“", sakel graf kipashack(F,,v = 1,m),

sakel graf parasuthack(PC,,v = 1,m)?

Bagaimana menentukan nilai dimensi metrik dari graf khusus dan graf hasil
operasi yaitu graf kipas,,, amalgamasi graf kipagnal(F,,,v = A, m), joint graf
lintasan dan graf lingkarar, + C,,, graf parasutPC',, amalgamasi graf parasut
amal(PC,,v = A,m), graf powerP,“", sakel graf kipashack(F,,v = 1,m),

sakel graf parasuwhack(PC,,,v = 1,m)?

. Bagaimana menentukaron-isolated resolving numbefari graf khusus dan graf

hasil operasi yaitu graf kipas,, amalgamasi graf kipagnal(F,,,v = A, m), joint
graf lintasan dan graf lingkarah, +C,,,, graf parasufC,,, amalgamasi graf parasut
amal(PC,,v = A,m), graf powerP,“", sakel graf kipashack(F,,v = 1,m),
sakel graf parasuthack(PC,,v = 1,m)?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang masalah, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana menentukan kardinalitas elemen pada graf khusus dan graf hasil

operasi yaitu graf kipas,,, amalgamasi graf kipagnal(F,,,v = A, m), joint graf
lintasan dan graf lingkara®, + C,,, graf parasutPC,,, amalgamasi graf parasut
amal(PC,,v = A,m), graf powerP,“", sakel graf kipashack(F,,v = 1,m),
sakel graf parasuthack(PC,,,v = 1,m).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4

b. Bagaimana menentukan nilai dimensi metrik dari graf khusus dan graf hasil
operasi yaitu graf kipas,,, amalgamasi graf kipagnal(F,,,v = A, m), joint graf
lintasan dan graf lingkarafk,, + C,,, graf parasutPC,,, amalgamasi graf parasut
amal(PC,,v = A,m), graf powerP,“", sakel graf kipashack(F,,v = 1,m),
sakel graf parasuthack(PC,,v = 1,m).

c. Bagaimana menentukaron-isolated resolving numbefari graf khusus dan graf
hasil operasi yaitu graf kipak,, amalgamasi graf kipagnal(F,,,v = A, m), joint
graf lintasan dan graf lingkarai, + C,,,, graf parasuf’C,,, amalgamasi graf parasut
amal(PC,,v = A,m), graf powerP,“, sakel graf kipashack(F,,v = 1,m),
sakel graf parasuthack(PC,,,v = 1,m).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menambah wawasan baru dalam bidang teori graf, khususnya mengenai teori
non-isolated resolving set

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu dalam
menentukannon-isolated resolving numbeuntuk hasil operasi graf-graf yang

lainnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Dasar Graf

Graf G adalah pasangan himpunéW, £') dimanal’ adalah himpunan tidak
kosong dari elemen yang disebut titikefte¥y, dan £ adalah himpunan sisi (boleh
kosong) dari pasangan tidak terurut dua titik, v;) dimanav;, v, € V, yang disebut
sisi (edge$. V disebut himpunan titik darf dan £ disebut himpunan sisi dafk.
Seringkali kita menuliska’ (G) adalah himpunan titik dari gra¥ dan £(G) adalah
himpunan sisi dari grafz. Jadi sebuah graf dimungkinkan tidak mempunyai sisi satu
buah pun, tetapi titiknya harus ada minimal satu. Graf yang hanya mempunyai satu
buah titik tanpa sebuah sisi pun dinamakan graf trivial (Munir, 2009). Contoh graf

dengan 3 titik dan 4 titik dapat dilihat pada Gambar 2.1.

T T T2

x3 1) T4 T3
G1 Go

Gambar 2.1 Grafs/; danGy

Suatu graf dengamp buah verteks dam buah sisi ditulis dengart(p, q).
Secara umum graf dapat digambarkan dengan suatu diagram dimana verteks
yang ditunjukkan sebagai titik yang dinotasikan dengan = 1,2,3... dan sisi
yang digambarkan dengan sebuah garis lurus atau dengan garis lengkung yang
menghubungkan duzertexv;, v; dan dinotasikamy, k = 1,2, 3, ..., ¢ disebut dengan
simpul - simpulvertexdarie,. Dengan kata lain titik pada graf dapat dinomori dengan

huruf, dengan bilangan asli, atau dengan menggunakan huruf dan angka (bilangan
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asli). Misalkanv; danv; adalah titik pada suatu graf, maka sisi yang menghubungkan
titik v; danv; dinyatakan dengan pasangan ,(;)atau dengan lambang, e, es, ...,

e, (Douglas, 1996). Pada gambar 2@; adalah graf dengafi/(G;)| = 3 dan
|E(Gy1)| = 3, sedangkarG, adalah graf dengafi’(Gy)| = 4 dan|E(Gs)| = 6.
PadaG, adalah graf yang mempunyai himpunan tiikG,) = =z,2,,23 dan
E(G1) = mz9, 123, 293 dan Gy adalah graf yang mempunyai himpunan titik
V(Gy) = x1,m9, 23,24 dANE(Gy) = x1x9, 1114, 123, Toly, ToT3, T3T4. Sebuah sisi
dinamakaroop jika sisi tersebut berawal dan berakhir pada titik yang sama. Sebuah
sisi dinamakan sisi gandpadrallel) jika dua atau lebih sisi yang mempunyai titik-titik
ujung yang sama.

Sebuah titik pada suatu graf dikatakan bersisianiden) dengan sebuah sisi
pada graf tersebut apabila titik tersebut merupakan titik ujung dari sisi tersebut.
Menurut Hartsfield dan Ringel (1990), sebuah titik dikatakanincident dengan
sebuah sisk; jika v; merupakan titik ujung dare;, demikian jugae; dikatakan
incidentdengany; jika v; merupakan titik ujung das,. Sebagai contoh, pada giGf
Gambar 2.1y, adjacentdenganz,, x, danxs. Pada grafy; Gambar 2.1z, danz;
incidentdenganc; ;.

Derajat flegre@ adalah banyaknya sisi yamgcident pada suatu titik. Derajat
dinotasikan dengad; (index: menunjukkan titik ke- pada graf). Sebuabh titik yang
mempunyai derajat 0 (nol) disebut titik terisolasiofated verte) artinya titik tersebut
tidak bertetangga dengan titik lain. Jika ada suatu graf yang setiap titiknya memiliki
derajat yang sama, maka graf tersebut dinamakan graf regular. Derajat terkecil dari
suatu graf7 adalah banyaknya minimal sisi yamgidentpada suatu titik); di graf G
diantara titik-titik lainnya di grafz yang dinotasikan dengan(G). Derajat terbesar
dari suatu graty adalah banyaknya maksimal sisi yaingidentpada suatu titiky; di
graf G diantara titik-titik lainnya di graiz yang dinotasikan dengah (G). Sebagai
contoh, graiG, pada Gambar 2.1 memililh (G) = 3.
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2.2 Graf Khusus dan Operasi Graf

Graf khusus adalah graf yang mempunyai keunikan dan karakteristik bentuk
khusus. Keunikannya adalah graf khusus tidak isomorfis dengan graf lainnya.
Karekteristik bentuknya dapat diperluas sampai ordéetapi simetris. Berikut ini

adalah beberapa contoh graf khusus.

a. Graf lingkaran Cycle Graph
Graf lingkaran adalah graf sederhana yang setiap titiknya berderajat dua. Graf
lingkaran dengam titik dilambangkan denga®’,, dimanan > 3. Kardinalitas
titik dan sisinya adalah/(C,,)| = n dan|E(C,,)| = n. Contoh dari graf lingkaran
bisa dilihat pada gambar 2.2.

T T
xTs )
Ty T2 7
€3
Le| Ty
x3 Ts5
Cy Cs

Gambar 2.2 Graf Lingkarafl, danCy

b. Graf Lintasan
Graf lintasan adalah graf yang terdiri dari satu lintasan. Graf lintasan dengaah
titik dilambangkan denga#,, dimanan > 2. Kardinalitas titik dan sisinya adalah
|V (P,)| =ndan|E(P,)| = n — 1. Contoh graf lintasan dapat dilihat pada Gambar
2.11.

o6 o o o o

P. 2 P4

Gambar 2.3 Graf LintasaR, danP;
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c. Graf Kipas Fan Graph
Graf kipas dinotasikan dengdan, dimanan > 3, yaitu graf yang didapat dengan
menghubungkan semua titik dari graf lintaggnpada suatu titik yang disebut titik
pusat. Kardinalitas titik dan sisinya adaldh(F,,)| = n + 1 dan|E(F,,)| = 2n — 1.
Contoh graf kipas dapat dilihat pada Gambar 2.4.

1 T2 T3 Tq 5 1 T2 T3 T4 5 6 7
Y Y

F5 F7

Gambar 2.4 Graf Kipag; dan £

d. Graf Parasut
Graf Parasut adalah graf dari family graf kipas yang diperoleh dari hasil
pengembangan graf dengan menarik dan menyerupai parasut. Graf Parasut
dinotasikan denganPC,, dimana V (PC,) = Az,y;1 < i < n dan
E(PC,) = ynx1,y1,Tn, Az;;1 < @ < nUzxi, vyl < @ < n—1,

Kardinalitas titik dan sisinya adalafv' (PC,,)| = 2n + 1 dan|E(PC,,)| = 3n
(agustin, 2014). Contoh graf parasut dapat dilihat pada Gambar 2.5
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Y2 Ya
w2 , ) Ys
x 23 1 5
A A
PC3 PCS

Gambar 2.5 Graf ParasitC's danPC5

Operasi graf merupakan operasi terhadap dua buah graf atau lebih sehingga
menghasilkan graf baru. Berikut ini beberapa macam operasi graf beserta

contohnya.

Definisi 2.1. Joint dari graf G, (V1, E,) dan Go(V3, E) dinotasikan dengaidr; +
Gs, yaitu graf dengart/(G) = V(G,) U V(Gs) dan E(G) = E(G;) U E(Gy) U
{uv | v € V(G1),v € V(Gy)} (Harsya et al., 2014) Contoh operagiint dapat
dilihat pada Gambar 2.6

X1 X9 I3 Ty
Y1 Y2 Ys
Y
Ps Fy P; + Fy

Gambar 2.6 Graf Hasil Opera®intdari P; danF}
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Definisi 2.2. Shackle dari suatu grafs dinotasikan dengathack(G,r) dimana

G
di

adalah graf terhubung non trivial; menyatakan banyaknya gréf yang akan

-shackle dan untuk setiag; danG, 1, dimanal < i < r terdapat tepat satu titik

yang sama yang disebut vertex linkage, dimanal vertex linkage semua berbeda

(Harsya et al., 2014)Contoh operasshackledapat dilihat pada Gambar 2.7

L8

T1

L6

o 4
X3
J
Y
T4
[
x5
Sg S’hack:(Sg, 4)

Gambar 2.7 Graf Hasil OperaShackledari Sg

Misalkan H;

Definisi 2.3. Amalgamation dinotasikan dengamMmal(H;, vo;).
adalah suatu keluarga graf berhingga dan seti&p mempunyai suatu titik;

yang disebut titik terminal (Ardiyansyah, 2013 Contoh operasamalgamation

dapat dilihat pada Gambar 2.8
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2 2 2 2
1 L3 L3 Ty
aj af
T T2 €3 T4
@3 a3
a3 y a3
i af
Y
Fy AmalFy,v =19,3

Gambar 2.8 Graf Hasil Operadmalgamatiordari £

Definisi 2.4. Graf EksponensialPower graphyang dinotasikan denga@” adalah

sebuah graf yang dibangun dari gré& dan H, dimana setiap sisi pada gra¥
diganti oleh grafd. Apabila|V(G)| = p; dan|E(G)| = ¢, sedangkanV (H)| =
p2 dan|E(H)| = g maka|V (Gr)| = q1(p2 — 2) + p1 dan|E(G)| = q.g; (Dafik,
2016).Contoh operasi eksponensial dapat dilihat pada Gambar 2.9

Y1

Ys Yo
X1 o X3
o0 o o
Y3
P Cs P3Cs

Gambar 2.9 Graf Hasil Operasi Eksponensial dgrdanC’
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2.3 Dimensi Metrik

Dimensi metrik adalah kardinalitas minimum himpunan pembeso(ving set
padaG. Untuk verticesu dan v dalam graph terhubungG, jarak d(u,v) adalah
panjang dari lintasan terpendek antaralanv padaG. Untuk himpunan terurut
W = (W, Ws, ..., Wy) darivertex-vertexdalamgraphterhubung’ danvertex rpada
G, adalah vektor-k(pasangan k-tuple).(v|W) = (d(v,wy),d(v,ws),..., d(v,wy))
menunjukkan representasi dari padal¥. Himpunan¥/ dinamakan himpunan
pembeda rgésolving set G jika vertex-vertexG mempunyai representasi berbeda.
Himpunan resolving dengan kardinalitas minimum disebut himpungesolving
minimum dan kardinalitas tersebut menyatakan dimensi metrik dgri dan
dinotasikan dengadim(G) (Harary, 2009). Sebuah himpunan pembétapada
graf G dikatakan himpunan pembeda tak terisolasn-isolated resolving sefika
subgraf(1V) diinduksi oleh titik (simpul) tak terisolasi. Kardinalitas minimum dari
himpunan pembeda tak terisolasi pada suatu graf dikatakarisolated resolving
number nr(G) (Chitra dan Arumugam, 2010). Subgraf terindukénd(ced
subgraph dari graf G[S] adalah subgraf daiiz dengan himpunan titiks. Karena
itu dua titik bertetangga pada| S| jika hanya jika kedua titik tersebut bertetanggé-di

Observasi 2.1. Misal dim(G) dan nr(G) adalah nilai dimensi metrik dan

non-isolated resolving set pada graf terhubudigmaka nilainr(G) > dim(G).

Bukti. Nilai dim(G) merupakan kardinalitas minimum dari himpunan pembéta (
pada grafz. Sedangkamr(G) adalah kardinalitas minimum dari himpunan pembeda
dim(G) dengan syarat setiap himpunan pembeda pembedanya saling terhubung.
Sehingga syarat danir(G) lebih kompleks daripadéim (G), dengan demikian dapat
disimpulkannr(G) > dim(G).

Berikut adalah contomduced subgrappada graffs .
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T T2 T3 T4 Ts T2 T3 Tyq T2 €3 Tyq

o900

Yy Yy
F;

Gambar 2.10nduced subgraplpada Graf kipags

Berikut adalah contoh dimensi metrik pada graf lintasan. Titik yang diberi kotak

merupakanmesolving setari graf lintasan.

I i) I3 Ty
o—o o

Py

Gambar 2.1Resolving Sgpada Graf Lintasart,

Sehingga akan diperoleh :

r(z:[W) = (0)
r(22[W) = (1)
r(zs|W) = (2)
r(zaW) = (3)

Karenaxz; belum memenuhinduced subgraphmaka kita tambahkan 1 titik

resolving Sevaitu padar,. Sehingga dapat digambarkan sebagai berikut : Sehingga

1 ) T3 T4
oo

Py

Gambar 2.1Non-isolated resolving Sgiada Graf Lintasa,

akan diperoleh :
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r(z: W) = (0,1)
r(z2/W) = (1,0)
r(zs|W) = (2,1)
r(zaW) = (3,2)

2.4 Aplikasi Graf

Teori graf merupakan cabang ilmu matematika diskrit yang memiliki banyak
aplikasi di berbagai ilmu seperti fisika, biologi, arsitektur, transportasi, teknologi
komputer, ekonomi, sosial dan bidang lainnya. Salah satu aplikasi teori graf
khususnya di bidang dimensi metrik adalah tentang Call Center Indovision,
dimana pada call center Indovision berlangganan terdapat suatu jaringan yang
menghubungkan jaringan perusahaan menuju pelanggan Indovision yang dapat dilihat
dari titik lokasi menggunakan pengertian jarak. Dalam suatu perusahaan Indovision,
dipastikan terdapat call center untuk melayani semua pelanggan-pelanggannya. Dalam
hal ini, call center adalah suatu alat yang berfungsi untuk menerima kritik dan saran
dari pelanggannya. Untuk saat ini pelanggan Indovision sudah mencapai ribuan.
Permasalahannya yaitu untuk melayani semua pelanggan Indovision dengan kondusif,
dibutuhkan sebuah komputer dengan aplikasi yang membantu para pekerja call center
untuk melayani pelanggannya. Dimana setiap rumah atau pengguna Indovision
diperlukan kode yang unik dan berbeda agar pada saat menghubungi call center
Indovision tidak perlu menunggu giliran untuk mendapatkan layanan dari perusahaan
Indovision. Jika setiap rumah pada suatu wilayah dianggap sebagai suatu titik
sedangkan lintasan jaringan dari call center terhadap rumah lainya dianggap sebagai
sisi, maka gambar peta pada suatu wilayah tersebut dapat direpresentasikan sebagai
suatu pola pada graf. Agar komputer dapat lebih efisien dalam menerjemahkan kode
setiap rumah (pelanggan Indovision) dari call center, maka diperlukan komponen
seminimal mungkin. Gambar dibawah menunjukkan contoh peta suatu wilayah yang

menggunakan Indovision dan terhubung dengan call center yang dilengkapi dengan
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graf repesentasinya dengan kode nama rumah pelanggan yang berbeda-beda.

Gambar 2.13 Graf Representasi Jaringan Call Center Indovision

Dari gambar 2.13 diambil dua pusat call center Indovision yang juga merupakan
himpunan pembeda minimal yang nantinya direpresentasikan terhadap titik pada tiap

rumah pelanggan Indovision.
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2.5 Hasil-hasil Dimensi Metrik

Tabel 2.1 Tabel 2.1 Hasil Dimensi Metrik dari Penelitian Terdahulu

16

Graf Hasil Keterangan

Graf Tanggal,) dim(L,) = 2; Saifudin, I. 2015
untukn > 2

Shackle Graf TanggéSL,,) dim(SL,) = n; Saifudin, 1.2015
untukn > 2

Graf Komplemen(L,,) dim(L,) = 2; Saifudin, I. 2015
untukn > 2

Graf Tangga TigatT'C'L,,) dim(TCL,) = n; Saifudin, I. 2015
untukn > 2

Graf KomposisiL,,[L1] dim(L,[L1]) = n; Saifudin, I. 2015
untukn > 3

Graf Cartesiant Product’;[1P, dim(Cs0PR,) = 2; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 2

Graf gShack(?, P», n) dim(gShack(?, P,,n)) =2; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 1

Graf Amal(Bs, n) dim(Amal(Bs, n)) = 4; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 2

Graf E(E,) dim(E,) = 2; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 3

Graf Cartesiant ProdudtV,[JFP,) dim(W,OP,) =3; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 2

Graf Cartesiant Produdfv;(1P,) dim(W;OP,) = 2; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 2

Graf Cartesiant ProdudtF’ s00P,) dim(F s0P,) = 3; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 2

Graf Cartesiant ProdudtF’ ;L1P,) dim(F s0P,) = 3; Fitriana, R. A. 2015

untukn > 2
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Graf Hasil Keterangan
Graf (C500P,) dim(Cs0P,) = 2; Fitriana, R. A. 2015
untukn > 2
2 ,untuk2 <n <5
Graf Kipas (3,) dim(F,) =4 3 , untukn > 6, n genap Santi, R. N. 2015
2L, untukn > 7, n ganjl
untukn > 2
n+2
Graf Kipas (%,,)  dim(Fy.,) = { ] ‘dmﬂtz i § Zg:ﬂ;‘lp Santi, R. N. 2015
untukn > 2
(ShackFy,v,n) dim(Shack(Fy,v,n))=2; Santi, R. N. 2015
untukn > 2
(ShackFy, e, n) dim(Shack(F,,v,n))=2; Santi, R. N. 2015
untukn > 2
(AmalFy,v,n) dim(Amal(Fy, v,n))=n; Santi, R. N. 2015
untukn > 2
Graf Bintang(S,,) dim(S,) =n — 1; Santi, R. N. 2015
untukn > 2

2 ,untukd <n <5
: B ,untuk6 <n <8
GrafRodaWWn)  dim(Wn) =9 a1 yntukn > 9, n ganiil

2
n—2
“5= ,untukn > 10, n genap

Santi, R. N. 2015

untukn > 3
gshack(Ws, Ct,n) dim(gshack(W,,,C{,n)) = 2; Santi, R. N. 2015
untukn > 2
Graf Antiprisma dimf,,) = 3; Santi, R. N. 2015
(H,) untukn > 3
Graf Prisma dimtd;,,) = 2; Santi, R. N. 2015

(Hs,) untukn > 2
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Graf Hasil Keterangan

Graf Lintasan nre,) = 2; Chitra, P.J.B. 2010
untukn > 2

Graf Lengkap nri,) = 2; Chitra, P.J.B. 2010
untukn > 3

Graf Complete Bipartite nf(,,,,,) = m+n — 2;
untukm,n > 2

Chitra, P.J.B. 2010

Graf (P,0P,) nr(P,0P,) = 4; Chitra, P.J.B. 2010
untukn > 2
Graf (C,00K3) nr(C,0K,) = 3; Chitra, P.J.B. 2010

untukn > 3

18
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksploratif dan penelitian terapan

(applied research

1. Penelitian eksploratif adalah jenis penelitian yang bertujuan menggali hal-hal yang
ingin diketahui oleh peneliti dan hasilnya dapat digunakan sebagai dasar penelitian
selanjutnya.

2. Penelitian terapanapplied research merupakan penyelidikan yang hati-hati,
sistematik, dan terus-menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan untuk

digunakan dengan segera untuk keperluan tertentu.

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang digunakan berupa graf-graf
khusus yang akan dioperasikan. Graf-graf khusus yang digunakan adalah lintasan,

lingkaran, kipas dan parasut.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan dua metode yaitu, metode pendeteksian
pola (pattern recognitioh yang diartikan dengan metode pencarian pola untuk
dilakukan konstruksi titik koordinat dimensi metriklifn) sedemikian hingga nilai
koordinat minimum dan juga berbeda, selain itu juga menggunakan metode Deduktif
Aksiomatik yaitu metode penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip pembuktian
deduktif yang berlaku dalam logika matematika dengan menggunakan aksioma
atau teorema yang telah ada untuk memecahkan suatu masalah. Kedua metode
tersebut diterapkan dalam dimensi metrik pada graf operasi dan juga aplikasinya.

Rancangan penelitian untuk dimensi metrik pada graf operasi digambarkan dalam
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bagan yang diilustrasikan dengan Gambar 3.1 Uraian dari rancangan penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menetapkan graf yang akan digunakan untuk dianalisa dimensi metriknya;
b. Menentukan kardinalitas elemen-elemen graf yang digunakan;

c. Menentukan dimensi metrik pada graf yang diteliti;

d. Melakukan kontruksi terhadap titik koordinat dari dimensi metrik;

e. Menentukan fungsi koordinat pada graf yang diteliti;

f. Menentukan teorema hasil penelitian dari analisis dimensi metrik pada graf operasi.
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Mulai
y

/ Menentukan graf yang akan digunakay/

Menentukan kardinalitas titik dan sisi
pada graf-graf hasil operasi

¥

Menentukan'himpunan pembeda W

yang berbeda

Y

Menentukan koordinat titik

Tidak

Berbed

Ya

Menentukan fungsi koordinat

) Tidak
Bukti

| Ya

Teorema

Selesai

@

Gambar 3.1 Skema Langkah Kerja Penelitian
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3.3 Observasi Awal
Dalam penelitian ini digunakan data sekunder berupa graf-graf khusus yang
dioperasikan, yaitu amalgamasi dari graf kipas. Penelitian awal mendapatkan hasil

sebagai berikut, dapat dilihat pada Gambar di bawah.

F, Amal(F,,v =y, m)

Gambar 3.2 Observasi awabn-isolated resolving number

nr(AmalF,,v,m)=m - %% ; n = genap

nr(AmalF,,v,m)=m - "= + 1 ; n = ganjil

titik yang berwarna hitam adalabh titik-titkesolving sepada graf tersebut.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa didapatkan 8 teorema dimensi metrik dan-isolated resolving sgtada graf
khusus yaitu pada graf kipds,, amalgamasi graf kipasmal(F,,v = A, m), joint
graf lintasan dan graf lingkaraR, + C,,, graf parasu’C,,, amalgamasi graf parasut
amal(PC,,v = A, m), graf powerP,“, sakel graf kipashack(F,,v = 1,m), sakel

graf parasushack(PC,,v = 1,m), diantaranya adalah:
a. Nilai dimensi metrik pada graf khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1). dim(F,) = [%52] untukn > 7;
2). dim(shack(PCy,v,m)) = [§|m untukn > 5,

3).
‘ =t —1,untukn > 6n = genap
dim(Shack(F,,v,m)) =

mruntukn > 6 n = ganijil;

4). dim(P, + Cp,) = | 2] + [ ] untukn > 2,m > 7;

5).
nm—4m
mm=Sm 2 untukn > 5n = gena
dim(Shack(F,,v,m)) = 2 v/ Al
nmdm 41 untukn > 5n = ganjl

6). dim(PC,) = [%52] untukn > T;
7).
=t — 1, untukn > 7n = genap

dim(amal(PC,,v = A,m)) =
MR untukn > 7n = ganjil;

67
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8). dim(P,°") =2n — 3 untukn >4, m > 6.

b. Nilai non-isolated resolving seiada graf khusus dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1). nr(F,) = [§] untukn > 7,
2). nr(shack(PCy,,v,m)) = (| 5]m) +m untukn > 5,

3).
¢, untukn > 6n = genap

nr(Shack(F,,v,m)) =
MR 1, untukn > 6 = ganijil;

4). nr(P,+ Cp) = |2] + | =] untukn > 2,m > 7;
5).
R 4+ 1, untukn > 5n = gena
nr(Shack(F,,v, m)) = { 2 " B &

mme3m 4 ] +m , untukn > 5n = ganjil
6). nr(PC,) = [5] untukn > 7,

7).
“t, untukn > 7n = genap
nr(amal(PCp,v = A,m)) =
MR 41, untukn > 7 = ganjil;

8). nr(P,“") = 2n — 3 untukn > 4,m > 6.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dimensi metrik dan-isolated
resolving setpada graf khusus yaitu pada graf kipads, amalgamasi graf kipas
amal(F,,v = A,m), joint graf lintasan dan graf lingkaraR, + C,,, graf parasut
PC,, amalgamasi graf parasutnal(PC,,v = A, m), graf powerP,“m, sakel graf
kipasshack(F,,v = 1,m), sakel graf parasuthack(PC,,,v = 1,m), maka peneliti

memberikan saran kepada pembaca agar dapat mengembangkan analisa dimensi
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metrik dannon-isolated resolving sgtada graf khusus dan hasil operasi graf khusus

lainnya serta aplikasinya terhadap permasalahan di lingkungan sekitar.
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